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Abstrak

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Sumatera Utara memiliki peran strategis dalam menjaga stabilitas politik dan sosial di
daerah, termasuk memastikan alokasi anggaran program secara tepat sasaran. Tantangan yang dihadapi adalah kompleksitas program
yang harus didanai dengan sumber daya terbatas, sehingga proses penentuan prioritas anggaran rentan terhadap subjektivitas dan
ketidakefisienan. M aka dari itu, Penelitian ini menawarkan solusi melalui pengembangan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis
metode Preference Selection Index (PSI) dan Rank Order Centroid (ROC). Metode PSI digunakan untuk melakukan perengkingan
alternatif berdasarkan nilai preferensi tiap kriteria, sedangkan metode ROC digunakan untuk menghitung bobot kriteria secara objektif
dari urutan kepentingannya. Hasil pengujian menunjukkan bahwa penerapan metode PSI dan ROC dapat meningkatkan keakuratan,
efisiensi, dan transparansi proses penentuan prioritas alokasi anggaran.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Alokasi Anggaran, Preference Selection Index (PSI), Rank Order Centroid (ROC),
Kesbangpol.

Abstract

The Regional Agency for National Unity and Politics (Kesbangpol) of North Sumatra Province plays a strategic role in maintaining
political and social stability in the region, including ensuring that program budget allocations are well-targeted. The main challenge
lies in the complexity of programs that need funding with limited resources, making the budget prioritization process prone to
subjectivity and inefficiency. Therefore, this study offers a solution through the development of a Decision Support System (DSS) based
on the Preference Selection Index (PSI) and Rank Order Centroid (ROC) methods. The PSI method is used to rank alternatives based
on preference values for each criterion, while the ROC method is employed to calculate objective criterion weights based on their
order of importance. The testing results indicate that the application of the PSI and ROC methods can improve the accuracy, efficiency,
and transparency of the budget prioritization process.

Keywords: Decision Support System, Budget Allocation, Preference Selection Index (PSI), Rank Order Centroid (ROC), Kesbangpol.

1. PENDAHULUAN

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik (Kesbangpol) di Provinsi Sumatera Utara memiliki peranan penting dalam
mempertahankan kestabilan politik serta ideologi di kawasan ini. Oleh sebab itu, dibutuhkan sebuah sistem yang dapat
membantu pengambil keputusan untuk menentukan prioritas alokasi anggaran secara objektif dan efisien. Penelitian ini
bertujuan untuk merancang sistempendukung keputusan yang dapat memperbaiki proses tersebut dengan memanfaatkan
metode Preference Selection Index (PSI) dan Rank Order Centroid (ROC). [1] Dengan cara ini, penerapan metode PSI
diharapkan mampu menawarkan penyelesaian untuk tantangan yang dihadapi oleh Kesbangpol Provinsi Sumatera Utara.
Selain itu, Metode ROC dapat digunakan untuk menghitung peringkat kriteria dan memberikan bobot yang lebih akurat
dalam menentukan prioritas. Ini sangat penting bagi Kesbangpol untuk memastikan bahwa kriteria yang diterapkan dalam
alokasi anggaran memiliki bobot yang sesuai dengan kepentingan serta urgensi setiap kegiatan. [2] Oleh karena itu,
penelitian ini juga memiliki tujuan untuk menilai sejauh mana kedua metode tersebut dapat diimplementasikan dalam
pengelolaan anggaran di Kesbangpol. Diharapkan bahwa pemanfaatan sistem pendukung keputusan dalam hal ini bisa
memberikan keuntungan tidak hanya bagi Kesbangpol, tetapi juga bagi masyarakat yang secara langsung merasakan efek
dari program-program yang dibiayai oleh anggaran tersebut.

[3] Dengan jumlah anggaran yang besar tersebut, sangat penting bagi Kesbangpol untuk memiliki sistemyang tidak
hanya efisien dalam mengatur alokasi tetapi juga dapat memaksimalkan penggunaan dana untuk program-program yang
memiliki prioritas utama. Selain itu, pemerintah pusat juga mengajak setiap lembaga di daerah untuk menggunakan
anggaran dengan lebih teratur dan sesuai sasaran. [4]
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2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Badan Kesatuan Bangsa dan Politik

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik (Kesbangpol) Provinsi Sumatera Utara merupakan lembaga pemerintah daerah
yang memiliki peranan penting dalam pengembangan ideologi, peningkatan kesadaran nasional, penanganan radikalisme,
serta penguatan integrasi sosial dan politik di daerah Sumatera Utara. [5] Dalam hal anggaran, Kesbangpol membutuhkan
suatu sistemuntuk menetapkan prioritas dalamdistribusi danayang mendukung fungsi-fungsinya, termasuk kewaspadaan
sosial, pembinaan organisasi masyarakat, dan penyelesaian konflik. Sejalan dengan ini, studi sebelumnya di Kesbangpol
provinsi lain seperti Riau menunjukkan bahwa keterbatasan anggaran sering kali menghalangi pelaksanaan tugas mereka.
Untuk itu, penting untuk melakukan evaluasi dan perbaikan terhadap mekanisme penentuan alokasi anggaran. [6]

2.2 Sistem Pendukung Keputusan
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan suatu alat yang dapat mengatasi isu atau memfasilitasi komunikasi
dalamsituasi yang setengah terstruktur. SPK ini efektif dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pengurutan
dan dapat mengidentifikasi nilai dari yang tertinggi hingga terendah dalam suatu proses seleksi. [7]
2.2.1 Komponen Sistem Pendukung Keputusan
Komponen-komponen Sistem Pendukung Keputusan terdiri dari: [8]
1. Data Management
Termasuk dalamnya adalah basis datayang menyimpan informasi penting untuk berbagai keadaan, yang dikelola
oleh perangkat lunak yang dikenal sebagai Database Management System (DBMS).
2.  Model Management
Meliputi berbagai model keuangan, statistik, ilmu manajemen, atau model kualitatif lainnya, agar sistem
memiliki kemampuan analitis serta manajemen perangkat lunak yang diperlukan.
3. Communication (dialog subsistem)
Pengguna bisa berinteraksi dan mengirimkan perintah kepada DSS melalui bagian sistem ini. Ini mencakup
penyediaan antarmuka.
4. Knowledge Management
Bagian opsional ini bisa mendukung sistem lain atau berfungsi sebagai komponen yang berdiri sendiri.

2.2.2 Proses Pengambilan Keputusan

Ada empat fase pengambilan keputusan: [9]

1. Intelligence (Penelusuran)
Tahap ini adalah langkah dalam mencari dan mengidentifikasi ruang lingkup isu serta proses memahami
masalah.

2. Design (Perancangan)
Tahap ini adalah prosedur untuk mencari dan merumuskan pilihan lain. untuk memahami permasalahan,
menghasilkan solusi, dan mengevaluasi kepraktisan solusi tersebut.

3. Choice (Pemilihan)
Pada fase ini, dilakukan pemilihan dari beberapa pilihan tindakan yang mungkin dilakukan. Fase ini mencakup
pencarian, penilaian, dan saran solusi yang tepat untuk model yang telah disusun.

4. Implementation (Pelaksanaan)
Tahap implementasi merupakan fase di mana keputusan yang sudah dibuat direalisasikan. Dalam fase ini,
penting untuk merancang sebuah rencana agar hasil dari keputusan dapat diawasi dan disesuaikan.

2.2.3 Metode Preference Selection Index
Preference Selection Index (PSI) adalah sebuah pendekatan dalam Sistem Pendukung Keputusan yang tidak sering
digunakan. Metode ini dikembangkan oleh Stevanie dan Bhat pada tahun 2010 untuk menyelesaikan masalah Multi
Criteria Decision Making (MCDM). Metode ini bermanfaat ketika terjadi perselisihan dalam menetapkan prioritas antara
atribut, di mana hasil akhirnya akan dihitung secara sederhana dengan konsep yang tetap tanpa perlu memberikan bobot
pada masing-masing atribut. [10]
Di bawah ini adalah rumus dan langkah-langkah dalam perhitungan dengan menggunakan metode Preference
Selection Index (PSI) yaitu:
1. Menentukan Kriteria- Kriteria serta Bobot Penilaian .
2. Menentukan Matriks Keputusan berdasarkan kriteria .
Tahapan ini melibatkan pembuatan matriks berdasarkan semua informasi yang tersedia untuk mengambarkan atribut-
atribut masalah. Setiap baris dalam matriks keputusan diberikan kepada satu alternatif, dan setiap kolom kepada satu
atribut. Oleh karen itu, elemen Xij dalam matriks keputusan X menggambarkan Z. Nilai atribut dalam skala aslinya,
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jika terdapat M alternatif dan N atribut, maka matriks keputusan, yang merupakan matrik N x M, dapat digambarkan
sebagai berikut:

Iy Xz e Mg
Xy Xpz e X
X= [ru] =
FLXT
":"J?I.] 'J'rnlz A "r?ﬂﬂ

3. Menormalisasikan matriks keputusan.
Apabila atribut merupakan jenis keuntungan (benefit), maka nilai yang lebih besar dinginkan, dapat dinormalisasikan
sebagai berikut:
X

Nij =

Dan apabila atribut merupakan jenis biaya atau (cost), maka nilai yang lebih kecil diinginkan, dan dapat
dinormalisasikan sebagai berikut:
X‘min
Y
ij = XL"
4. Menentukan nilai rata- rata dari matriks yang telah dinormalisasikan,dengan menggunakan persamaan berikut:
1 n
= — N, .
n i=1
5. Menghitung nilai Deviasi preferensi (), pada tahap ini adalah variasi prefensi antara nilai setiap atribut dihitung
dengan menggunakan persamaan berikut:
n 2
Pj= Zi_l[Nij - N]

N

6. Menentukan peyimpangan dalam nilai preferensi,dengan menggunakan persamaan berikut:
Q;=1- Q;
7. Menentukan bobot kriteria, dengan menggunakan persamaan berikut ini:
Qi
w; =
- . . AL .
Total nilai bobot keseluruhan dari semua atribut seharusnya sama dengan satu, sebagai contoh.

m
j=1

8. Menghitung nilai preference Selection index (PSI), dengan menggunakan persaamaan berikut:
m
j=1
9. Menentukan Perangkingan hasil Alternatif Terbaik
Alternatif dengan nilai PSI tiap alternatif yang paling rekomedasikan atau terbaik.

2.2.4 Metode Rank Order Centroid

Metode ROC adalah pendekatan yang memberikan nilai bagi setiap kriteria sesuai dengan peringkat berdasarkan
tingkat kepentingan yang diukur. Dalam penelitian, sangat penting untuk menghasilkan keputusan yang akurat, yang
tentunya didukung oleh nilai yang tepat. [11]
Rumus metode ROC diterapkan sebagai berikut:

v, =231 1()

Keterangan :

WKk = Normalisasi rasio perkiraan skala bobot tujuan
i = Total Jumlah Tujuan

k = Rangking dari | tujuan

2.3 UML (Unifeied Modeling Language)

Unified Modeling Language (UML) merupakan bahasa pemodelan visual yang digunakan untuk mempresentasikan,
menjelaskan, membangun, serta mencatat artefak dari suatu sistem perangkat lunak. UML dapat berfungsi sebagaistandar
dalam merancang cetak biru sebuah sistem, yang meliputi aspek-aspek konseptual seperti proses bisnis dan fungsi-fungsi
sistem, serta aspek-aspek konkret seperti pernyataan dalam bahasa pemrograman, skema basis data, dan juga komponen
sistem. [12]
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan proses ilmiah yang dilakukan secara sistematis untuk mengumpulkan dan memperoleh
data dalam rangka menyelesaikan suatu permasalahan. Dalam proses ini, penelitian melibatkan pengumpulan data yang
relevan secara langsung dari lapangan.

3.3.1 Deskripsi Data dari Penelitian
Proses pengambilan keputusan di Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Sumatera Utara didasarkan pada
kriteria yang telah ditetapkan untuk alokasi anggaran. Deskripsi data yang digunakan dalam penelitian ini diambil
langsung dari lembaga tersebut. Data yang akan diajukan mencakup:
Tabel 3.1 Nama dan Kiriteria

No | Code Nama Kriteria Jenis
1 C1 Kisaran Penerima Manfaat Benefit
2 C Kesesuaian Kebutuhan Masyarakat Benefit
3 Cs Potensi Hambatan Operasional Cost
4 C4 Kompleksitas Kondisi Lingkungan Sekitar Cost
5. GCs Konsep Baru Pelaksanaan Program Benefit
6. Cs Peluang Kolaborasi Dengan Pihak Lain Benefit
7. Cr Penguatan Kapasitas Masyarakat Benefit
8. Cs Dukungan Lembaga Pendidikan dan Lembaga Masyarakat Benefit

Berdasarkan data yang telah didapatkan, dilakukan Kkonversi setiap kriteria untuk dapat dilakukan proses
perhitungan ke dalam metode PSI dan ROC. Berikut ini adalah konversi dari kriteria yang digunakan :

3.3.2  Penyelesaian Masalah Menggunakan Metode PSI
1. Membentuk matrik keputusan

[ X11X12X1m

X = | X21X22X om [ [3.2]
LX 1mX 2mXmn
3 1 2 3 3 2 2 3
2 2 3 3 2 2 3 3
2 21 2 2 1 3 1
3 31 2 2 2 3 3

y_|2 1312223
2 1 3 1 1 2 1 1
31 3 11 2 1 2
3 3 3 11 3 2 2
2 2 3 1 1 3 2 3
‘1 1 1 2 1 3 2 2

2. Normalisasi elemen matriks
Rumus = = Untuk Kriteria Benefit.
(e
Atau = X = X”;(—]Zm) Untuk Kriteria Cost.

Elemen matriks ternomalisasi (X) diperoleh dari kinerja penggunaan rumus Benefit dan Cost di atas.

B;,8;,8:
= [B5,8,,8,

12
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[ 1 0,33 0,50 0,33 1 0,67 0,67 17
0,67 0,67 0,33 033 067 0,67 1 1
0,67 0,67 1 0,50 0,67 0,33 1 0,33
1 1 1 050 067 067 1 1
0,67 0,33 0,33 1 0,67 0,67 0,67 1
067 033 033 1 033 0,67 033 033
1 033 033 1 033 0,67 033 067
1 1 0,33 1 0,33 1 0,67 0,67
067 067 033 1 033 1 067 1
0,33 033 1 050 033 1 067 0671
Penentuan nilai rata-rata kinerja normalisasi

Elemen matriks penentuan nilai rata-rata kinerja normalisasi dihitung berdasarkan rumus: & = ; e_,a
B, = 57,68 =0,77,08, = 55,66 =0,5708; = 55,48 =0,55,8, = 1—07,16 =0,72,8; = 55,33 = 0,53
P = -07,35 = 0,748, = =-07.01 = 0,70,8; = —17,67= 0,77

Penentuan nilai variasi preferensi

. - S . 5 (= 2
selanjutnya menentukan nilai preferensi, berikut penyelesaiannya : @,= 221( - )

Penentuan deviasi nilai preferensi
setelah mendapatkan nilai variasi preferensi, menghitung nilai deviasi nilai preferensi, ialah sebagai berikut : 2; =
Q2,=1-046=054 Q,=1-0,69=031 Q;,=1-090=0,10 Q,=1-0,84=0,16 Q;=1-0,50 =
050Q0,=1-040=10,60Q,=1-055=0,4504=1-10,68 =0,32

Q; =054+ 0,31+ 0,10+ 0,16 + 0,50 + 0,60 + 0,45 + 0,32 = 2,98

Penentuan bobot kriteria
Setelah mendapatkan deviasi nilai preferensi, selanjutnya mencari nilai bobot kriteria, ialah sebagai berikut : B, =

" >~ 0,180, = —010l3 —003l4—;—005l5—7—017l5 _020
—015l8——=011
98 2,98

Penentuan nilai PSI
Setelah mendapatkan bobot kriteria, selanjutnya melakukan perhitungan nilai PSI, sebagai nilai akhir untuk
melakukan proses perangkingan, ialah sebagai berikut : B, = X2_ B,

[ 21 B2 B3 B4 @5 B6 7 B8 [ERRERE
0,18 0,033 0,01 0,02 0,17 0,12 0,10 0,11 0,76
0,12 0,067 0,02 0,02 0,10 0,12 014 0,11 072
0,12 0,067 0,01 0,03 0,10 0,07 0,14 0,04 0,62
0,18 01 0,01 0,03 0,10 0,12 0,14 0,11 0,84
0,12 0,033 0,02 0,04 010 0,12 0,10 0,11 0,66
0,12 0,033 0,02 0,04 0,06 012 0,04 0,04 0,49
0,18 0,033 0,02 004 006 012 0,04 006 0,58
0,18 0,1 0,02 0,04 0,06 0,18 0,10 0,06 0,77
0,12 0,067 0,02 0,04 006 018 0,10 0,11 0,72
0,06 0,033 0,01 008 0,06 0,18 010 0,06 0,58

3.3.4  Penyelesaian Masalah Menggunakan Metode ROC

1

Penentuan bobot Rank

Ranking 1 = f =1

Ranking 2 = § =0,5

Ranking 3 = i = 0,33
Ranking 4 (2 Wilayah) = -~ =0,25*2=05
8. Ranking 5 = i =0,2

Ranking 6 = i =0,17
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Ranking 8 =
pencarian total bobot
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0,14*2=0,28
= 0,13

© IR»N I~

Setelah mendapat bobot ranking yang didapat dari masing masing alternatif, selanjutnya melakukan penjumlahan,
untuk mendapatkan total bobot, berikut pencariannya : Zzl
Total Bobot=1 + 0,5 + 0,33 + 0,5 + 0,2 + 0,17 + 0,28 + 0,13 = 3,11

3. Proporsi bobot untuk setiap Rank

Rank 1 (Alternatif 1) :
1

A, = — = 0,32154
3,11

4, = 2= = 0,16077
3,11

4, = 2 = 0,1061
3,11

4, = 2 = 0,08038
3,11

A = 22 = 0,08038
3,11

4, = 22 = 0,06431
017

4, = 22 = 0,05466
3,11

A = 22 = 0,04501
3,11

A, = 22 = 0,04501
013

Ay = 22 = 0,04180

3,11

4. Pembagian data setiap Rank

0,32154 x Rp.10.000.000.000 = Rp.3.215.434.084
0,16077 x Rp.10.000.000.000 Rp. 1.607.717.042
0,1061 x Rp.10.000.000.000 = Rp.1.061.093.248
0,08038 x Rp.10.000.000.000 = Rp.803.858.521
0,08038 x Rp.10.000.000.000 Rp.803.858.521
0,06431 x Rp.10.000.000.000 Rp. 643.086.817
0,05466 x Rp.10.000.000.000 Rp. 546.623.794
0,04501 x Rp.10.000.000.000 Rp.450.160.772
0,04501 x Rp.10.000.000.000 Rp.450.160.772
0,04180 x Rp.10.000.000.000 Rp.418.006.431

3.2 Laporan Hasil Perhitungan
Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka dilakukan perangkingan nilai dari yang tertinggi hingga terendah dengan
tabel di bawah ini :

Tabel perengkingan

No Alternatik/Petugas PSI Result | Rank
1 Wanda, S.Pd. 0,76 3
2 Setia Dharma, S.IP. 0,72 4
3 Yusuf, S.Pd. 0,62 6
4 Dharma Bakti, M.Si 0,84 1
5 Sinta, S.Kom. 0,66 5
6 Junaidah, SE 0,49 8
7 Hilmi Ramadhan, M.Pd. 0,58 7
8 Satria, SH. 0,77 2
9 Busri, S.Ag. 0,72 4
10 Talawi, S.Pt. 0,58 7

Berdasarkan tabel perengkingan di atas, dapat disimpulkan bahwa Nilai PSI tertinggi (0,84) diperoleh Dharma
Bakti, M.Si, sehingga menjadi prioritas utama dalam alokasi anggaran.
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e Nilai ini menunjukkan bahwa kombinasi kriteria yang diolah menggunakan ROC (untuk bobot) dan PSI (untuk
peringkat) berhasil menghasilkan urutan prioritas yang jelas.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dengan kombinasi metode
Preference Selection Index (PSI) dan Rank Order Centroid (ROC) mampu memberikan solusi yang efektif dan efisien
dalam proses penentuan prioritas alokasi anggaran di Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Sumatera Utara.
Metode PSI membantu melakukan perangkingan alternatif secara objektif berdasarkan nilai preferensi tiap kriteria,
sedangkan metode ROC memberikan pembobotan kriteria yang akurat sesuai tingkat kepentingannya. Hasil implementasi
sistem ini terbukti meningkatkan keakuratan, efisiensi, dan transparansi dalam pengambilan keputusan, sehingga
anggaran dapat dialokasikan secara tepat sasaran sesuai prioritas program.
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